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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Bahan Penelitian

Penelitian adalah suatu aktifitas yang dilakukan untuk mengetahui dan
mempelajari fenomena-fenomena terbaru mengenai kehidupan di sekitar.
Penelitian bisa diartikan proses untuk mencari jawaban atas dasar rasa ingin tahu
terhadap suatu informasi dan untuk menyelidiki suatu permasalahan. Bahan
Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan stabilisasi menggunakan tanah

lempung berwarna abu-abu dan bahan aditif berupa campuran GEOPOL®.

3.1.1. Sampel Uji

Sampel uji yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah tanah lempung
yang berasal dari daerah Kradenan Semarang Jawa Tengah dan di Desa Tinanding
Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan Jawa Tengah. Setelah pengambilan tanah
uji, tanah tersebut dilakukan pengeringan selama 7 jam di luar ruangan
Laboratorium Mekanika Tanah Unika Soegijapranata Semarang dan dioven
selama 24 jam dengan suhu 105-110°C. Ini dilakukan supaya tanah yang hendak
diuji berada dalam keadaan kering, karena ketika pengambilan sampel uji, tanah
tersebut dalam keadaan lembab cenderung basah. Sampel tanah lempung yang

berwarna abu-abu dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Tanah Lempung Abu-Abu Desa Tinanding
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3.1.2 GEOPOL®

Bahan aditif yang akan digunakan berupa paket GEOPOL® yang didapat dari PT.
Masushita Builders, Kota Bandung Jawa Barat selaku pembuat bahan aditif
tersebut. GEOPOL® diproduksi dari sistem polimer berganda berbentuk serupa
sistem enzyme-apoenzyme yang ramah lingkungan karena GEOPOL® tersebut
terbuat dari limbah polutan padat yang kemudian dicairkan. Paket GEOPOL®
yang didapat terdiri dari GEOPOL®A sebagai Enzim Additive berwarna coklat tua
dan GEOPOL®B sebagai enzim Monomer Apo-Enzim base berwarna putih susu.
Untuk penggunaan GEOPOL®A dan GEOPOL®B dicampur sehingga memiliki
fungsi untuk mengikat butiran tanah atau padatan lainnya sehingga membentuk
komponen keras, stabil yang tidak berdebu. Contoh- GEOPOL®A yang berwarna
coklat tua dan GEOPOL®B yang berwarna putih susu dituang pada gelas ukur
sebelum dicampur dengan air bisa dilihat seperti pada Gambar 3.2(a) dan 3.2(b).

Gambar 3.2(a) GEOPOL®A dan Gambar 3.2(b) GEOPOL®B
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3.2. Lokasi Pengambilan Sampel Benda Uji

Sampel penelitian yang kami gunakan berupa tanah lempung khususnya berwarna

abu-abu. Pengambilan sampel tanah yang digunakan di daerah Kradenan

Semarang dan di Desa Tinanding Kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan.

1. Kabupaten Grobogan
Pengambilan sampel tanah dilakukan di Grobogan, Provinsi Jawa Tengah,
tepatnya di Desa Tinanding, pinggir jalan raya Semarang—Desa Tinanding Km
29, Kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. Peta Lokasi
pengambilan sampel tanah dapat dilihat pada Gambar 3.3.
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Keterangan:

1. Jalan Menuju Kota Purwodadi
2. Lokasi Pengambilan Sampel Uji Tanah Desa Tinanding, Kec Gubug, Kab Grobogan.
3. Jalan menuju Kota Demak/Semarang

Gambar 3.3 Peta Lokasi Pengambilan Sampel di Desa Tinanding
Grobogan (Sumber: Google Map, 2020)
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2. Kradenan Kota Semarang

Lokasi kedua kami mengambil lokasi tidak jauh dari Semarang tepatnya di
daerah Kradenan disepanjang Jalan Dewi Sartika, Sampangan, Kecamatan
Gunung Pati, Kota Semarang. Area sekitar Kradenan sekitar Universitas
Negeri Semarang dipilih karena termasuk wilayah yang diduga memiliki
karakteristik tanah lempung khususnya berwarna abu-abu dengan persebaran
yang merata jumlahnya. Peta lokasi pengambilan sampel tanah lempung abu-
abu tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.4.
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Keterangan:

1. Jalan Menuju Sampangan

2. Lokasi Pengambilan Sampel Uji Tanah di daerah Kradenan
3. Jalan menuju Universitas Negeri Semarang

Gambar 3.4 Peta Lokasi Jalan Dewi Sartika Raya
(Sumber: Google Map, 2020)

Sampel uji penelitian yang hendak dipakai adalah tanah lempung berwarna abu-

abu yang berasal dari Kradenan Kabupaten Semarang Jawa Tengah. Langkah
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pengambilan sampel tanah lempung abu-abu dengan cara menggali di lokasi
menggunakan cangkul sedalam = 50 cm agar meminimalisir humus yang
menempel dipermukaan tanah. Proses pengambilan sampel uji tanah dapat dilihat
pada Gambar 3.5.

3.3. Prosedur Pelaksanaan
Prosentase campuran GEOPOL® yang digunakan untuk percobaan ini adalah
sebesar 0%, 2%, 4%, 6%. Berikut ini-adalah proses penentuan kadar air pada

sampel tanah lempung dari Tanah Kradenan maupun dari Grobogan.

Perhitungan Penentuan Kadar Air Pada Sampel Tanah:

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam menentukan kadar campuran

GEOPOL® untuk sampel tanah.

1. Hasil pengujian uji analisis saringan dan batas-batas atterberg untuk tanah asli
digunakan untuk mengklasifikasikan tanah berdasarkan Kklasifikasi tanah
AASHTO dan USCS.

2. Mencari grafik hubungan berat volume kering dan kadar air dengan uji

Pemadatan tanah asli. Grafik tersebut untuk mendapatkan nilai kadar air
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B

keadaan optimum yang akan digunakan untuk membuat sampel pada uji CBR.

Penentuan kadar air pada sampel tanah uji dilakukan seperti berikut ini:

a. Menyiapkan sampel tanah masing-masing dari Tanah Kradenan dan Tanah
dari Gubug Desa Tinanding masing-masing sebanyak + 6 kg/6000 gram
yang sudah dioven selama 24 jam dengan suhu 105-110°C.

b. Sampel tanah oven diletakkan pada palet berukuran 1,5x1,5 meter dan
didiamkan selama 30 menit supaya tidak terlalu panas kemudian
dihancurkan kembali dengan palu supaya tanah yang menggumpal lolos
saringan nomor 4 ketika akan dilakukan uji pemadatan/proctor.

c. Sampel tanah diayak dengan saringan nomor 4, lalu tanah lempung yang
lolos ayakan nomor 4 digunakan sebagai benda uiji.

d. Tanah hasil ayakan sebanyak 6 kg disemprot dengan air yang dimasukkan
kedalam botol yang sudah dilubangi tutupnya. Air yang disemprot
ditentukan dari perhitungan prosentase batas plastis Wp (%) pada percobaan
Batas Plastis dalam Uji Batas-Batas Atterberg.

e. Mold yang dibersihkan dari sisa-sisa kotoran lalu ditimbang berat dan
diukur volume dalam keadaan kosong tanpa Collar diatasnya. Mold beserta
Collar yang digunakan selama praktikum seperti pada Gambar 3.6(a), dan
3.6(b)
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Gambar 3.6(a) Mold Tampak Atas (Sumber: Metode Uji
CBR Laboratorium SNI 1744:2012)
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Gambar 3.6(b) Mold Dengan Collar Tampak Depan (Sumber:
Metode Uji CBR.Laboratorium SNI 1744:2012)

f. Mold disambung dengan collar lalu diisi tanah setinggi bibir Mold. Mold
yang berisi tanah lempung tersebut ditumbuk dengan hammer sebanyak 56
kali pada titik. yang berlainan. Kemudian  lapis berikutnya diisi dan
ditumbuk sebanyak 56 kali. Pengisian tanah dilanjutkan hingga 5 Kkali
lapisan untuk pemadatan secara modified.

g. Membuka sambungan Collar pada Mold, lalu permukaan tanahnya
diratakan jika ketinggian sampel tanah melebihi tinggi bibir Mold kemudian
sampel tanah ditimbang

h. Tanah dikeluarkan dengan dongkrak hidrolik dan diambil bagian atas,
tengah, dan bawah. Masing-masing diambil sedikit sampel kemudian dioven
selama 24 jam. Setelah 24 jam dioven, container + tanah kering ditimbang,
maka didapat nilai kadar airnya.

i. Percobaan dilakukan sebanyak 6 kali dengan setiap kali menambah kadar

airnya sehingga dapat dibuat grafik berat isi kering terhadap kadar air.
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J- Nilai Kadar Air Optimum ini digunakan sebagai acuan perhitungan kadar
GEOPOL® yang akan dicampur dengan sampel tanah lempung. Untuk satu
cetakkan Mold besar dibutuhkan sampel tanah kering sebanyak + 6 kg/6000
gram. Contoh perhitungan kadar air dapat dilihat seperti berikut ini:

Menghitung air optimum = (Berat sampel tanah kering x W) /100

Dengan contoh data seperti berikut ini:

Nilai OMC = 13% “(Asumsi)

Sampel Tanah Kering = 6000 gram

Air Optimum = (6000 x 13) /100
=780 cc

Jadi air yang ditambah pada campuran GEOPOL® nantinya sebanyak 780 cc.
Hal ini tergantung grafik prosentase kadar air dari uji proctor pada tiap tanah
lempung.

3. Penakaran jumlah kadar efektif campuran Pada GEOPOL® yang diperlukan
untuk stabilisasi pada sampel tanah lempung. Metode dalam melakukan jumlah
kadar campuran GEOPOL® adalah sebagai berikut:

a. Menentukan kepadatan kering-maksimum tanah yang belum mendapat
perlakuan,

b. Menentukan berat dari sampel tanah yang akan diuji,

c. Perhitungan penentuan kadar campuran GEOPOL® sebagai bahan aditif,

berikut ini adalah contoh perhitungan campuran GEOPOL® sebesar 2%.

Penambahan GEOPOL® A dan B (2%) = (2 x Air Optimum)/100

= (2 x 780) /100 = 15,6 cc
Penambahan GEOPOL® A dan B (4%) = (4 x Air Optimum)/100

= (4 x 780)/100 =31,2 cc
Penambahan GEOPOL® A dan B (6%) = (6 x Air Optimum)/100

= (6 x 780)/100 = 46,8 cc
Jadi kadar air optimum sebesar 780 cc dicampur dengan GEOPOL®A dan B

sebesar 0%, 2%, 4%, dan 6% dan kemudian disiram pada sampel tanah
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lempung lolos saringan No. 4. yang akan distabilisasi ditempatkan di palet.
Pengujian CBR dilakukan seperti pada langkah berikut:

a. Mencampur tanah lempung yang telah lolos saringan no. 4 dengan
campuran GEOPOL® A dan B di palet agar merata.

b. Sampel tanah yang sudah diberi campuran air dan GEOPOL® dimasukkan
kedalam mold dengan batas ketinggian bibir mold. Mold berisi tanah
disambung dengan collar lalu dilakukan pemadatan secara modified
proctor sebanyak 5 kali lapisan yang nantinya akan dilakukan pengujian
CBR setelah direndam. Sampel tanah sudah disiram campuran GEOPOL®
dan telah dipadatkan sebanyak 5 kali lapisan kemudian diberi nama pada
mold dan direndam-selama 4 hari.

c. Sampel tanah yang sudah direndam selama 4 hari dikeluarkan dari bak
perendaman kemudian dimiringkan atau ditiriskan kurang lebih 20 menit.
Kemudian collar dilepas dan ditimbang moldnya.

d. Setelah mold ditimbang beratnya, ukur pengembangan yang terjadi.
Setelah itu contoh tanah dibalik lalu disaat bersamaan pasang proving ring
dan piston dalam rangka beban.

e. Contoh tanah diatas dongkrak dart rangka beban. Atur posisi piston hingga
menyentuh. permukaan-tanah kemudian stel bacaan ring pada posisi nol
stand lalu pasang dial pengukuran penetrasi.

f. Percobaan dilakukan sebagai berikut:

f.1. Siapkan stopwatch dan alat pencatat.

f.2. Putar dongkrak hingga piston berpenetrasi dengan kecepatan penetrasi
0,05 inchi permenit atau 1,27 ™/ enic Sambil dicatat bacaan ring pada
interval waktu ¥ ;%2 ;1;1.5;2;25;3;4;6;8dan 10 menit

f.3. Ambil mold dari alat CBR, kemudian mold dibuang tanahnya dengan

bantuan dongkrak manual.
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3.4. Bagan Alir

Bagan alir ini adalah tahapan suatu penelitian akan berlangsung. Gambar bagan
alir dapat di lihat pada Gambar 3.7.
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Gambar 3.7 Tahapan Proses Penelitian
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